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Tinjauan Mata Kuliah 

Mata kuliah Gelombang dan Optika dirancang untuk memperkaya pemahaman 
mahasiswa terhadap konsep-konsep dasar fisika yang berhubungan dengan 

gelombang dan optika Dalam konteks pendidikan tinggi, mata kuliah ini menjadi fondasi 
utama bagi calon pendidik fisika maupun guru sains tingkat dasar untuk memahami dan 
menjelaskan berbagai fenomena alam dan aplikasinya secara ilmiah.

Fenomena gelombang merupakan bentuk penyebaran energi yang banyak 
dijumpai dalam kehidupan sehari-hari, mulai dari suara, getaran, hingga gelombang 
dengan berbagai kondisi. Optika mempelajari perilaku cahaya sebagai gelombang dan 
bagaimana cahaya berinteraksi dengan medium. Kedua topik ini menjadi kunci dalam 
memahami berbagai teknologi modern yang kini digunakan secara luas.

Penguasaan terhadap konsep gelombang dan optika tidak hanya membekali 
mahasiswa dengan kemampuan konseptual, tetapi juga menuntut penguasaan 
keterampilan berpikir tingkat tinggi. Mahasiswa diharapkan dapat menganalisis, 
menginterpretasikan, dan mengaitkan berbagai fenomena gelombang dan optika dengan 
konteks kehidupan nyata serta perkembangan teknologi.

Pembelajaran mata kuliah ini dirancang secara progresif, dimulai dari pemahaman 
dasar mengenai gelombang mekanik hingga ke fenomena lanjutan seperti koherensi 
dan optika nonlinier. Dengan pendekatan ini, mahasiswa tidak hanya belajar secara 
bertahap, tetapi juga mampu mengintegrasikan antara teori, eksperimen, dan aplikasi.

Pada tahap awal, mahasiswa mempelajari konsep dasar gelombang mekanik, 
termasuk karakteristik gelombang transversal dan longitudinal, frekuensi, panjang 
gelombang, dan amplitudo. Pemahaman ini akan membantu mahasiswa menjelaskan 
berbagai fenomena seperti bunyi, getaran senar, dan resonansi dengan pendekatan 
ilmiah.

Setelah memahami dasar-dasar gelombang, mahasiswa diajak untuk menelaah 
gelombang elektromagnetik dan aplikasinya dalam kehidupan. Mereka mempelajari 
pemantulan, pembiasan, serta bagaimana gelombang elektromagnetik dimanfaatkan 
dalam sistem komunikasi dan teknologi digital.

Persamaan Maxwell menjadi topik lanjutan yang penting dalam Mata Kuliah ini. 
Mahasiswa diperkenalkan pada hubungan antara medan listrik dan medan magnet dalam 
gelombang elektromagnetik. Pemahaman ini menjadi dasar untuk mengkaji bagaimana 
gelombang menyebar dalam ruang bebas maupun dalam berbagai medium.

Mahasiswa juga belajar mengenai osilator dan jenis-jenis osilasi seperti harmonik, 
teredam, dan dipaksa. Pemahaman terhadap osilasi sangat penting dalam menjelaskan 
sistem fisis yang mengalami getaran, baik di alam maupun dalam perangkat teknologi.

Fenomena interferensi dan difraksi menjadi pembahasan yang memperkenalkan 
mahasiswa pada sifat gelombang cahaya. Melalui eksperimen dan simulasi, mahasiswa 
dapat melihat pola interferensi pada celah ganda atau difraksi pada kisi, dan 
mengaitkannya dengan sifat koheren cahaya.
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Berbagai bentuk gelombang lanjutan juga dipelajari, termasuk gelombang 
nonlinier seperti soliton dan radiasi antena. Di sini, mahasiswa memahami bahwa tidak 
semua gelombang bersifat linier, dan banyak fenomena gelombang kompleks yang 
membutuhkan pendekatan lebih dalam.

Optika menjadi pembahasan khusus yang memperluas wawasan mahasiswa 
terhadap fenomena cahaya. Mereka mempelajari prinsip-prinsip pengukuran cahaya, 
karakteristik radiasi elektromagnetik, serta fenomena optik seperti pemantulan, 
pembiasan, dan aberasi optik.

Instrumen optik seperti kamera, mikroskop, teleskop, dan prisma juga menjadi 
bagian penting dalam pembelajaran. Mahasiswa tidak hanya memahami prinsip 
kerjanya, tetapi juga mengenal bagian-bagiannya dan bagaimana alat-alat ini digunakan 
dalam pengamatan ilmiah.

Polarisasi dan interferensi cahaya dibahas untuk memperkuat pemahaman 
tentang interaksi cahaya dengan permukaan dan medium. Mahasiswa mempelajari 
bagaimana cahaya terpolarisasi setelah pantulan atau pembiasan, dan bagaimana efek 
ini dimanfaatkan dalam teknologi optik.

Konsep koherensi dan analisis Fourier dikenalkan sebagai dasar untuk memahami 
keteraturan dan distribusi gelombang dalam berbagai sistem. Pemahaman ini membantu 
mahasiswa mengkaji sinyal optik dan merancang sistem optik presisi tinggi.

Aplikasi laser menjadi materi penting yang menunjukkan bagaimana teori 
gelombang dan optik diterapkan dalam teknologi canggih. Mahasiswa mempelajari 
karakteristik cahaya laser dan bagaimana laser digunakan dalam bidang medis, industri, 
dan pengukuran.

Pada tahap lanjutan, mahasiswa diperkenalkan pada optika nonlinier, di mana 
cahaya berintensitas tinggi dapat memengaruhi medium secara signifikan. Konsep 
ini membuka wawasan baru bahwa tidak semua fenomena optik bersifat linier dan 
sederhana.

Setelah mengikuti Mata Kuliah ini, mahasiswa diharapkan mampu menganalisis 
konsep, prinsip, dan fenomena dasar dalam gelombang dan optika, serta mengaitkannya 
dengan berbagai aplikasi teoritis dan praktis dalam konteks ilmu pengetahuan dan 
teknologi.

Secara lebih rinci, Tujuan Mata Kuliah Gelombang dan Optika sebagai berikut.
1.	 Mahasiswa diharapkan mampu menganalisis konsep dasar gelombang mekanik 

dalam konteks fenomena fisika, baik secara teoritis maupun aplikatif.
2.	 Mahasiswa mampu menganalisis karakteristik, prinsip, serta fenomena 

pemantulan dan pembiasan gelombang elektromagnetik serta aplikasinya dalam 
kehidupan sehari-hari dan teknologi secara logis dan terintegrasi.

3.	 Mahasiswa mampu menganalisis persamaan Maxwell dan karakteristik 
gelombang elektromagnetik dalam berbagai medium, serta mengaitkannya 
dengan fenomena fisika yang relevan secara konseptual dan aplikatif.

4.	 Mahasiswa mampu menginterpretasikan prinsip kerja osilator serta berbagai jenis 
osilasi berdasarkan karakteristik fisik untuk fenomena getaran dalam berbagai 
sistem.
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5.	 Mahasiswa mampu menguraikan prinsip interferensi dan difraksi cahaya, 
karakteristik pola interferensi celah tunggal dan lapisan tipis, serta fenomena 
difraksi Fraunhofer dan Fresnel.

6.	 Mahasiswa mampu menganalisis berbagai bentuk aplikasi gelombang seperti 
gelombang nonlinier, soliton, radiasi antena, serta metode interferensi pengukuran 
indeks bias, dengan menelaah prinsip dasar, karakteristik, dan manfaat praktisnya 
dalam konteks teknologi dan pengukuran.

7.	 Mahasiswa mampu menguraikan prinsip-prinsip pengukuran cahaya, jenis-jenis 
radiasi, serta fenomena pemantulan, pembiasan, dan aberasi cahaya secara ilmiah 
untuk memahami mekanisme produksi dan perilaku cahaya dalam berbagai 
konteks fisis dan optikal.

8.	 Mahasiswa mampu meguraikan prinsip kerja dan fungsi berbagai instrumen optik 
seperti prisma, kamera, mikroskop, teleskop, dan sistem optik mata.

9.	 Mahasiswa mampu menguraikan jenis-jenis interferensi cahaya, metode 
pengukuran interferensi, serta fenomena polarisasi akibat pemantulan dan 
pembiasan dalam konteks optika fisis secara sistematis dan aplikatif.

10.	 Mahasiswa mampu menganalisis konsep koherensi melalui analisis Fourier, 
jenis-jenis koherensi, serta fenomena difraksi Fraunhofer dan Fresnel sebagai 
implikasi optis dari koherensi gelombang secara kritis dan kontekstual.

11.	 Mahasiswa mampu menganalisis prinsip pengukuran cahaya serta karakteristik 
dan aplikasi teknologi laser dalam berbagai bidang secara konseptual, kritis, dan 
kontekstual.

12.	 Mahasiswa mampu menganalisis gejala-gejala optika nonlinear dan prinsip 
metode pengepasan fase sebagai dasar pemahaman fenomena interaksi intensitas 
cahaya tinggi dengan medium optik secara teoritis dan aplikatif.

Masing-masing tujuan pembelajaran mata kuliah ini dirancang untuk menjawab tantangan 
penguasaan sains yang tidak hanya hafalan, tetapi juga penguasaan kompetensi berpikir 
kritis, aplikatif, dan reflektif. Tujuan-tujuan tersebut membentuk struktur pembelajaran 
yang berkesinambungan.

Agar Anda berhasil dengan baik dalam mempelajari mata kuliah ini, ikutilah 
petunjuk belajar berikut ini.
1.	 Bacalah dengan saksama isi dari pendahuluan yang ada di awal modul, agar Anda 

memperoleh gambaran isi materi kuliah secara global dan kompetensi yang harus 
dicapai. 

2.	 Bacalah dengan saksama uraian materi dan contoh-contohnya serta berilah tanda-
tanda pada kalimat/kata kunci yang Anda anggap penting atau kalimat/kata/
konsep yang sulit Anda pahami. 

3.	 Kerjakanlah soal-soal latihan dan tes formatif dengan tidak melihat lebih dahulu 
petunjuk jawabannya. Jika Anda belum menemukan cara menjawabnya, lihat 
kembali uraian materi atau rangkuman yang sesuai untuk menjawab soal tersebut. 
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4.	 Bentuklah kelompok kecil dan jadwal rutin untuk mendiskusikan tentang hal-hal 
yang belum dipahami. Carilah buku acuan lain, seperti yang ada dalam daftar 
pustaka, untuk memperjelas hal-hal yang belum dimengerti. Gunakan dengan 
baik kesempatan tutorial yang diberikan untuk menanyakan hal-hal yang belum 
Anda pahami. 

Selamat mempelajari materi Pengantar Ilmu Ekonomi ini, semoga Anda sukses!
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